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 Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk pengembangan 

instrumen penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA terkhusus pada 

materi Suhu dan Kalor dan juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa pada materi tersebut. 

Metodologi: Instrumen yang dikembangkan berupa angket yang terdiri dari 25 

soal pilihan ganda. Responden penelitian adalah siswa MAN 2 Kota Jambi dan 

total sampel penelitian sebanyak 68 siswa. Unutk teknik analysis data yang 

digunakan yakni menggunakan teknik deskriptif statistic dengan mengguakan 

software IBM SPSS 23. 

Temuan Utama: Hasil observasi menunjukkan bahwa mean atau rata-rata 

hasil dari jawaban pada angjet yang telah diis para siswa terlihat bahwa rata-

ratanya adalah 47.74 dengan minimum atau batas terendah adalah 16 dan 

tertinggi adalah 96. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: dapat mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa pada materi suhu dan kalor. 

Kata Kunci: 

Suhu 

Kalor 

Fisika 
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1. PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu ilmu yang berkembang dari pengamatan gejala alam dan interaksi yang 

terjadi di dalamnya [1]. Selain itu fisika merupakan ilmu sains yang berintegrasi dengan perilaku dan gejala-

gelaja fenomena alam yang dikatikan dengan fenomena sekarang atau yang terjadi saat ini [2]. Pendidikan 

adalah suatu kegiatan, yang sangat penting bagi semua manusia, dengan adanya pendidikan manusia dapat 

merubah tingkah laku dan pengetahuan menjadi lebih baik. Pendidikan adalah sebuah proses untuk memperoleh 

dan menanamkan keterampilan yang dilakukan, oleh peserta didik [3]. Pendidikan itu sendiri mempunyai tujuan 

untuk mengembangkan potensi yang terdapat pada perseta didik, agar dapat berfikir secara kritis maupun kreatif 

[4]. Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi semua individu, karena pendidikan mampu 

merubah tingkah laku dan pengetahuan individu menjadi lebih baik. Pendidikan memiliki peran sangat penting 

pada suatu bangsa untuk berkembang maju dan sejahtera [5]. Pendidikan adalah sebuah proses memperbaiki 

kualitas kehidupan, serta memperoleh dan menanamkan keterampilan yang dilakukan oleh peserta didik [6]. 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia 

terutama peserta didik yang dilakukan dengan cara membimbing dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. 

Salah satu jenjang pendidikan yang memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing 

tinggi yaitu SMA [7].  

Pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting, karena dengan pendidikan setiap manusia mampu 

mengubah perilaku pengetahuan menjadi lebih baik [8]. Pendidikan IPA adalah bagian dari materi pendidikan 

formal yang mampu memberikan kontribusi kepada sumber daya manusia yang berkualitas [9]. Pembelajaran ipa 

merupakan salah satu pembelajaran yang terdapat di sekolah dasar dan juga menjadi salah satu mata pelajaran 
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yang wajib dikuasai oleh siswa. Keberhasilan pembelajaran sains di sekolah dasar ini dipengaruhi oleh 

kompetensi yang dimiliki oleh guru atau calon guru. Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang 

guru dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan untuk membelajarkan siswanya dan mengarahkan interaksi 

siswa dengan sumber belajar lainnya. Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori 

yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah [10]. Ilmu pengetahuan alam lebih dekat kepada pembelajaran sains dan berfikir saintis terhadap 

mata pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang ruang lingkup cakupannya lebih kepada 

alam sekitar dan lingkungannya. IPA merupakan mata pelajaran wajib yang dipelajari di Sekolah Menengah 

Pertama. IPA nghubungkan cara mencari tahu tentang pengetahuan alam secara sistematis, sehingga 

pembelajaran IPA merupakan proses pengalaman dan menghasilkan penguasaan pengetahuan berupa 

pemahaman konsep-konsep. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan siswa memiliki sikap 

positif untuk menunjang proses pembelajaran yang baik. Penerimaan atau sikap positif dan penolakan atau sikap 

negatif dapat dinyatakan dengan sikap persetujuan atau tidak persetujuan terhadap pernyataan sesuatu objek 

[11]. 

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Mata pelajaran IPA berkaitan dengan konsep ilmiah. Hasil observasi menunjukkan masih ada asumsi 

siswa mata pelajaran IPA sulit. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk mengetahui sikap siswa 

terhadap mata pelajaran IPA. Pendidik dan pemegang kebijakan harus peduli tentang kualitas pendidikan sains 

dan bagaimana hal ini berkaitan dengan minat dan pemahaman di kalangan anak muda. Pendidikan sains adalah 

salah satu aspek pendidikan yang menggunakan sains untuk mencapai tujuan pendidikan, umumnya tujuan 

pendidikan nasional dan tujuan pendidikan sains khusunya, yaitu dengan meningkatkan pengetahuan terhadap 

dunia alamiah. Selama dekade terakhir, para peneliti dalam pendidikan sains telah mengidentifikasi berbagai 

sikap dan keyakinan siswa yang membentuk dan dibentuk dari pengalaman kelas siswa. Mata pelajaran IPA 

merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mata pelajaran IPA 

berkaitan dengan konsep ilmiah. Hasil observasi menunjukkan masih ada asumsi siswa mata pelajaran IPA sulit. 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk  mengetahui sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA. 

Kurangnya pengetahuan dari guru mengenai lemahnya sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA memperparah 

keadaan di mana sikap negatif siswa terhadap IPA akan meningkat. Siswa SMA memiliki daya pikir yang 

sedang berkembang dan semangat keingintahuan yang tinggi dalam menuntut ilmu. Maka dari itu salah satu 

mata pelajaran yang dapat menunjang potensi siswa dan wajib diajarkan di SMA yaitu fisika. Fisika merupakan 

pelajaran yang menjelaskan pengetahuan tentang alam semesta yang membutuhkan kemampuan untuk terus 

dilatih agar dapat bertambah daya pikir dan kemampuan nalar. Meski demikian, tidak semua siswa dapat 

mempelajari konsep fisika dengan baik. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, 

instrumen dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan instrument penyebaran angket dengan jumlah soal 25 soal yang terdiri dari pilihan ganda. 

Penelitian ini berlamgsung 23 oktober 2020 sampai sejak tanggal disalah satu Madrasah Aliyah Negeri diKota 

Jambi yakni MAN 2 Kota Jambi. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa XII. Prosedur yang dilakukan 

yakni dengan menyebarkan angket melalui link google form. Unutk teknik analysis data yang digunakan yakni 

menggunakan teknik deskriptif statistic dengan mengguakan software IBM SPSS 23. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang didapatkan dari 68 angket yang terdiri dari 3 kelas Skor Kemampuan Siswa 

Melakukan pada materi suhu dan kalor untuk kelas XII. dari data yang diperoleh dimana ada 8 orang yang 

memiliki nilai 28 dan itu merupakan frekuensi yang tinggi, sedangkan untuk nilai tertinggi 96 dicapai oleh 2 

orang siswa. Lalu untuk percent merupakan jumlah presentasii dari setiap score yang diperoleh tiap siswa. 
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Gambar 1.Output SPSS statistik 

Hasil belajar menurut Udin S Hasil belajar menurut Udin S Winataputra, merupakan bukti keberhasilan 

yang telah dicapai siswa dimana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas. Dalam 

hal ini belajar meliputi ketrampilan proses, keaktifan motivasi juga prestasi belajar. Prestasi adalah kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan. Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 

belajar. Pandangan Syaiful Bahri Djamarah mengenai hasil belajar adalah: hasil yang diperoleh berupa kesan-

kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 

Pengolahan data yang digunakan adalah dengan menguunakan software IBM SPSS 23 dengan teknik deskriptif 

statistic karena hanya ingin mencari nilai tertinggi,nilai terendah dan rata-rata dari 

score angket yang telah diisi oleh bebrapa 

siswa. 

Dari soal yang diberikan pada angket hanya memiliki memili poin 0 dan 1, 1 jika benar 0 jika salah lalu 

dikalikan dengan 4 untuk mencapai nilai 100. Dari beberapa siswa terlihat masih ada beberapa siswa dengan 

nilai rendah hal yang mungkin dapat menyebabkan hal tersebut : 

1. Kurangnya mengulangi materi 

2. Lupa materi 

3. Tidak memahami materi 

Dapat dilihat bahwa frekuensi dari data yang diperoleh dimana ada 8 orang yang memiliki nilai 28 dan 

itu merupakan frekuensi yang tinggi, sedangkan untuk nilai tertinggi 96 dicapai oleh 2 orang siswa. Lalu untuk 

percent merupakan jumlah presentasii dari setiap score yang diperoleh tiap siswa. Kemudian terlihat bahwa rata-

rata atau mean 47.71, lalu untuk nilai minimum atau nilai terendah ada pada angka 16 dan nilai tertinggi ada 

pada angka 96. 

 

 

4. KESIMPULAN  

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Mata pelajaran IPA berkaitan dengan konsep ilmiah. Hasil observasi menunjukkan bahwa mean atau 

rata-rata hasil dari jawaban pada angket yang telah diis para siswa terlihat bahwa rataratanya adalah 47.74 

dengan minimum atau batas terendah adalah 16 dan tertinggi adalah 96. Oleh karena itu, penting dilakukan 

penelitian untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
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